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ABSTRACT 
 

 
 
 

This study aims to determine the Return On Assets (ROA) and Capital Adequacy 

Ratio (CAR) to Non Performing Loans (NPL) in Conventional Banks and Digital 

Banks, both partially and simultaneously. The type of research used in this research 

is quantitative research. The data used in this study are in the form of quarterly 

financial reports obtained from the company's website in the form of financial 

reports from 2017 to 2021. In this study the sample chosen was Banks that have 

Conventional Banks and Digital Banks, which consist of BRI Banks and Raya 

Banks. The analysis technique used is panel data linear regression analysis. This 

study uses the EVIEWS software program to help process data and complete this 

research. has a significant effect on Non-Performing Loans at Bank BRI, Return on 

Assets has a significant effect on Non-Performing Loans at Bank BRI, Cash 

Adequacy Ratio has no significant effect on Non-Performing Loans at Bank Raya, 

Return on Assets has no significant effect on Non-Performing Loans at Bank 

Raya . 
 

Keywords: Return on Assets, Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loans, 

Eviews
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ABSTRAK 
 

 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Return On Assets (ROA) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non Performing Loan (NPL) pada Bank 

Konvensional dan Bank Digital baik secara parsial maupun simultan. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan triwulan yang 

diperoleh dari website perusahaan berupa laporan keuangan tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2021. Dalam penelitian ini sampel yang dipilih adalah Bank yang 

memiliki Bank Konvensional dan Bank Digital yang terdiri dari BRI Bank dan Bank 

Raya. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier data panel. 

Penelitian ini menggunakan program perangkat lunak EVIEWS untuk membantu 

mengolah data dan melengkapi penelitian ini. berpengaruh signifikan terhadap Non 

Performing Loan di Bank BRI, Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap 

Non Performing Loan di Bank BRI, Cash Adequacy Ratio tidak  berpengaruh  

signifikan  terhadap  Non  Performing  Loan  di  Bank  Raya, Return on Asset tidak 

berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Loan di Bank Raya. 
 

Kata Kunci: Pengembalian Aset, Rasio Kecukupan Modal, Kredit Bermasalah, 

Eviews
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A.        PERMASALAHAN 

BAB I 

PENDAHULUAN

 

1.         Latar Belakang Masalah 

 
Perbankan adalah salah satu bentuk industri keuangan yang 

memiliki peran menjembatani pihak yang memiliki kelebihan dana dengan 

pihak  yang  membutuhkan  dana.  Lembaga  perbankan  juga  mempunyai 

peran   dan   strategis   yang   penting   dalam   upaya   perlindungan   dan 

pengelolaan lingkungan hidup, maka dari itu bank dapat melakukan pola 

green  banking  (Buallay,  2018). Selain  itu  bank  memiliki  fungsi  untuk 

menghimpun dana masyarakat baik dalam bentuk simpanan ataupun 

penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan maka secara tidak langsung 

perbankan dapat membantu perputaran uang dalam masyarakat. 

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa bank 

menjadi badan  usaha yang  menghimpun dana masyarakat yang  berupa 

simpanan dan pembiayaan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Sehingga perbankan berfungsi sebagai alat yang menyediakan pembiayaan 

bagi sektor produktif dengan  suku  bunga. Hal ini  membuat perbankan 

menyerap aktivitas ekonomi dengan membantu menciptakan bisnis baru 

pada wilayah kecil (https://sikapiuangmu.ojk.go.id/). 

Perkembangan dari tekonologi informasi perbankan mengakibatkan 

perubahan   yang   mengarah   pada   layanan   perbankan   digital   (digital 

banking), meningkatnya kemampuan kegiatan operasional dan mutu 

pelayanan bank terhadap nasabah menjadikan ini sebagai tujuan dari layanan 

digital perbankan. Bankir menilai bahwa kehadiran teknologi dan perubahan 

kebutuhan konsumen merupakan penggerak utama dalam transformasi di 

industri perbankan (pricewaterhousecooper,2018). 

Bank digital adalah bank yang menyediakan dan melakukan aktivitas 

bisnisnya melalui saluran elektronik. Bank digital merupakan satu 

organisasi  Berbadan  Hukum  Indonesia  (BHI)  yang  dapat  menjalankan
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kegiatan usahanya tanpa kantor fisik (selain kantor pusat) atau hanya 

menggunakan kantor fisik terbatas. Perbankan digital selain merupakan 

bank baru, juga bisa merupakan bank lama yang melakukan transformasi 

menjadi  bank  digital.  Regulasi  bank  digital  di  Indonesia  belum  diatur 

secara khusus sehingga sama dengan bank umum lainnya yaitu 

menggunakan POJK No.12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum. 

Tahun 2019 terjadi perubahan pemilik yang sahamnya sebanyak 
 

51% di PT Bank Artos Indonesia Tbk. Akuisisi kepada PT Bank Artos 

Indonesia   Tbk   PT   dilaksanakan   oleh   PT   Mefamorfosis   Ekosistem 

Indonesia (Mei)  serta Wealth  Track Technology  Limited  (WTT).  MEI 

serta WTT melakukan akuisisi terhaap PT Bank Artos Indonesia Tbk 

dengan  alasan  perusahaan  memiliki  aktiva yang  sangat  kecil,  kawasan 

kantor sedikit, total karyawan tidak banyak serta tidak memiliki sistem 

teknologi yang diperbarui (Fatma, 2021). 

Kemudian akuisisi dilakukan pada tahun 2020 PT Bank Artos 

Indonesia Tbk yang merubah identitas perusahaan menjadi PT Bank Jago 

Tbk pada tahun 2020 yang mengalami tren adopsi yang mengalami 

peningkatan. Hal tersebut didukung dengan adanya ekspansi produk 

berkesinambungan seperti integrasi dengan menggunakan mitra yang 

strategis. 

Ada dua bentuk bank digital di Indonesia yaitu bank yang 

bertransformasi model, strategi, serta produk pada bisnis. Selanjutnya bank 

yang awal mulanya sudah dibentuk sebagai bank digital. Bank digital yang 

melaksanakan operasi di Indonesia yaitu dengan menggunakan sistem 

pertama. Beberapa bank di Indonesia sudah menyatakan dirinya sebagai 

bank fully digital. Ada 12 bank digital yang ada di Indonesia, 5 bank dari 

12 bank tersebut yaitu Jenius dari Bank BTPN, Wokee dari Bank Bukopin, 

Digibank dari Bank DBS, TMRW dari Bank UOB, dan Jago dari Bank Jago. 

Tujuh bank lain sedang menuju tahapan go digital yaitu Bank BCA Digital, 

PT BRI Agroniaga Tbk., PT Bank Neo Commerce Tbk., PT Bank
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Capital Tbk., PT Bank Harda Internasional Tbk., PT Bank QNB Indonesia 
 

Tbk., dan PT KEB HanaBank. 
 

Ditemukannya perbedaan yang jelas dari Bank digital yang ada di 

perbankan yang sifatnya murni contohnya BCA Digital, BRI Agro, Jenius 

BTPN, Digibank DBS, BRI Agro, Jenius BTPN, Digibank DBS dan lain 

sebagainya dengan modal perbankan yang sangat memadai. Hal ini juga 

dapat dimiliki oleh bank besar, dengan bank digital yang dibentuk dari 

perusaahaan digital contohnya Line Bank, Sea Bank, Bank jago dan bank 

yang  memiliki ekosistem  digital yang  sangat  lengkap  disertai  beragam 

layanan digital (Linggadjaya et al., 2022). 

Bank   konvensional   adalah bank   yang   menjalankan   kegiatan 

usahanya secara konvensional. Dari sisi layanan yang diberikan, tidak ada 

perbedaan yang berarti antara bank digital dan bank konvensional. 

Keduanya sama-sama dapat menawarkan jasa perbankan seperti tabungan, 

deposito, penarikan dana, transfer, investasi, dan pinjaman. Letak 

perbedaannya baru bisa dilihat dari wujudnya (Francesco et al., 2018). 

Bank konvensional memiliki wujud fisik berupa kantor pusat dan 

cabang, sementara  bank  digital  dapat  beroperasi  hanya  dengan  sebuah 

kantor pusat saja dan biasanya tidak memerlukan Layanan digital perbankan 

adalah suatu bentuk layanan ataupun kegiatan yang digunakan nasabah 

secara mandiri dengan menggunakan sarana elektronik (digital) yang 

dimiliki oleh bank maupun yang dimiliki oleh calon nasabah. Seperti salah 

satu contoh bank digital dan bank konvensional  yang akan diteliti yaitu, 

Bank Raya Indonesia  Tbk (AGRO) dan  Bank Rakyat  Indonesia (BRI) . 

(Wulandari & Purbawangsa, 2019). 

Bank Raya menjadi bank digital murni pertama yang menyatakan 

intensi menggarap pasar informal yang menjadi kekhasan group BRI. 

Sebagaimana   diketahui,   PT   Bank   Rakyat   Indonesia   Tbk   (BBRI) 

merupakan penguasa pasar UMKM dan tengah berekspansi ke segmen 

ultra-mikro yang bergerak di sektor informal (Yulianti & Sofia, 2016).
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Bank Raya  menjalankan transformasi di empat aspek operasinya, 

agar kedepan bisa memperkuat positioning nya di gig economy (pekerja 

lepas). Transformasi menjadi syarat mutlak agar bisa menjadi mitra 

keuangan gig worker (pekerja di gig economy) secara menyeluruh, mulai 

dari menabung, bertransaksi, berinvestasi hingga berasuransi. 

Bank Raya Indonesia Tbk (AGRO) mempunyai kelebihan 

diantaranya yaitu menyasar segmen pekerja yang bersifat informal. 

Kemudian kredit yang ditawarkan oleh BRI agro banyak sekali pilihan. 

Bank  Raya Indonesia  Tbk  (Agro)  langsung  dapat  dihubungka  ke  BRI 

Agro. Suku bunga yang ditawarkan bersifat kompetitif. Jaringan yang 

dimiliki Bank Raya Indonesia Tbk (AGRO) sangat luas (Pradana, 2022). 

Pada dasarnya Bank BRI konvensional biasanya memberikan jasa- 

jasa atau pelayanan berupa bunga yang telah disepakati di awal perjanjian 

kesepakatan yang di lakukan oleh pihak bank dan nasabah. Bank BRI 

konvensional juga selalu mengedepankan prinsip keuntungan. Persentase 

hasil keuntungan didasarkan oleh jumlah modal yang dipinjamkan 

(Yulistina  &  Ahiruddin,  2022).  Pembayaran  bunga  tetap  dilakukan. 

Bahkan jika keuntungan meningkat, pembayaran bunga akan tetap tidak 

berubah. Prinsip perbankan konvensional digunakan dalam dua cara oleh 

bank konvensional: Tetapkan bunga sebagai biaya produk kredit dengan 

tingkat bunga tetap serta produk tabungan seperti deposito. Bank BRI juga 

bank BUMN yang memiliki aset terbesar (Financialbisnis.com,2022). 

Keunggulan yang dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) 

adalah bank ini adalah salah satu bank yang diperintahkan oleh pemerintah 

serta diyakini untuk mengimplementasikan kebijakan KUR   Ketetapan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro. Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah 

sebuah lembaga keuangan perbankan yang menyediakan pembiayaan 

contohnya KUR serta KUR-Mikro KKP-E diantaranya produk kredit bank 

menggunakan skala mikro. Pemberian kredit oleh BRI pada hakikatnya 

diperuntukan bagi masyarakat (Monulandi et al., 2016).
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Bank di Indonesia yang memiliki perkembangan sangat cepat, tentu 

memerlukan pengawasan pada kinerja bank agar mampu menciptakan dan 

memelihara kesehatan bank secara sistem. Bank perlu memperhatikan 

kesehatan  bank  dan  kinerjanya  untuk  menghadapi  persaingan  bank. 

Dengan kata lain, apabila bank memiliki kinerja yang baik  tentu akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank 

(https://sikapiuangmu.ojk.go.id/). 

Pihak   bank   dapat   menilai   kesehatan   banknya   sendiri   dengan 

berdasarkan pada POJK No 4/POJK.3/2016 Tentang Penilaian kesehatan 

Bank Umum dan SEOJK NOMOR 14/SEOJK.03/2017 dinyatakan Bank 

Umum wajib melakukan penilaian tahapan kesehatan sendiri (Self 

Assessment), bank diwajibkan untuk melakukan penilaian sendiri (self 

assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan  menggunakan  pendekatan 

Risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) baik secara individual maupun 

secara  konsolidasi,  dengan  menggunakan  metode  RGEC  (Sulistyani, 

2021). 
 

Metode RGEC adalah aspek yang paling banyak berpengaruh 

terhadap kondisi keuangan bank, yang mempengaruhi tingkat kesehatan 

bank, RGEC merupakan metode yang menjadi objek pemeriksaan bank 

yang dilakukan oleh pengawasan bank. RGEC terdiri atas lima kriteria 

yaitu modal, aktiva, manajemen, pendapatan dan likuiditas (Ade, 2019). 

Pada risk profile akan dilakukan penilaian pada resiko pembiayaan, 

likuiditas, pasar,  operasional,  hukum  strategik,  kepatuhan  dan  reputasi. 

Pada Good Corporate Governance penilaian dilakukan pada pengolalaan 

manajerial perusahaan. Pada Earnings dilakukan penilaian pada kinerja 

Earnings, sumber Earnings, dan sustability Earnings. Sedangkan pada 

Capital penilaian dilakukan pada unsur permodalan yang  dimiliki oleh 

Bank (PBI No.13/1/PBI/2011). 

Berikut adalah tabel hasil kinerja keuangan Bank BRI dan Bank 
 

Raya pada periode 2017 sampai dengan 2021.
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Tabel 1.1 
 

Kinerja Keuangan Bank BRI dan Bank Raya Periode tahun 2017-2021 
 

 
Tahun 

ROA NPL CAR 

BRI BRI 
AGRO 

BRI BRI 
AGRO 

BRI BRI 
AGRO 

2017 3,69% 1,45% 0,88% 1,31% 21,95% 29,54% 

2018 3,68% 1,54% 0,92% 1,78% 20,15% 28,34% 

2019 3,50% 0,31% 1,04% 4,86% 21,52% 24,28% 

2020 1,98% 0,24% 0,80% 2,73% 19,59% 24,33% 

2021 2,72% 14,75% 0,70% 0,04% 24,27% 20,24% 

Sumber : Laporan keuangan 2017-2021 

 
Berdasarkan  Tabel  1.1  diketahui  bahwa  kinerja keuangan  dari 

Bank BRI dan Bank Raya   Pada tahun 2017 hingga tahun 2021, dapat 

dilihat dari rasio NPL yang menunjukan bahwa terjadinya peningkatan 

dari  tahun  2017  sampai  dengan  2021  ,  peningkatan  ini  tidak  disebut 

sebagai peningkatan kinerja bank, karena semakin tinggi rasio NPL maka 

semakin besar risiko kerugian akibat kegagalan debitur dalam memenuhi 

kewajibannya pada di bank tersebut. 

Pembatasan kegiatan sosial masyarakat untuk meredam penularan 

virus  corona  memberi  dampak  terhadap  hampir  seluruh  sektor  usaha. 

Kondisi  tersebut  membuat   para  debitur  mengalami   kesulitan  untuk 

membayar kewajibannya kepada bank karena terganggunya pendapatan 

mereka karena terjadinya pandemi Covid-19. Risiko kredit perbankan juga 

meningkat menjadi 22,66% pada Juni 2020 dibandingkan dengan sebelum 

terjadi pandemi pada Desember 2019, yakni hanya sebesar 9,33%.Namun 

berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) NPL perbankan mencapai Rp 186,16 triliun pada Juli 2021 

(databoks.katadata.co.id). Menurut ketentuan Bank Indonesia (BI) dalam 

surat  edaran  Bank  Indonesia  (BI)  No.  12/11/DPNP,  kredit  bermasalah 

digolongkan ke kolektibilitas Lancar (L) dengan jangka waktu kurang dari 

90 hari, Kurang Lancar (KL) dengan jangka waktu 91 sampai dengan 120 

hari, Diragukan (D) dengan waktu 121 sampai dengan 180 hari, dan Macet 

(M) dengan jangka waktu lebih dari 180 hari.
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Pada penelitian Rababah et al. (2020) menganalisa efek dari pandemi 

Covid 19 terhadap kinerja keuangan dari perusahaan yang terdaftar di China. 

Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa perusahaan kecil dan menengah 

paling terpengaruh oleh pandemi ini, selain itu beberapa industri yang 

terkena dampak Covid-19 mengalami penurunan kinerja keuangan yang 

lebih tajam dibandingkan industry lainnya. 

Gambar 1.1 
 

Non Performing Loan Perbankan 2014 sampai dengan 2020 
 

 

 
 

 

Sumber : databoks.katadata.co.id 

 
 

 

Non performing loan merupakan salah satu indikator penilaian 

tingkat kesehatan kualitas aset bank. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh 

pihak   bank.   (Yuliatiningrum,   2016).   Bahwa   semakin   tinggi   Non 

Perfoming  Loan  ini  akan  berdampak  pada  daya  tahan  atau  kinerja 

keuangan bank (Lathifah, 2018). 

Non Performing Loan yang tinggi akan berdampak pada menurunnya 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) untuk menutupi 

kredit  semakin  besar,  kemampuan  bank  dalam  memenuhi  kewajiban
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jangka pendeknya (likuiditas) juga akan menurun, serta   NPL yang 

terlampau tinggi dapat menghambat pertumbuhan usaha suatu bank karena 

apabila kredit tidak tumbuh, Hal tersebut menyebabkan kepercayaan 

masyarakat  menurun  terhadap  bank  yang  bersangkutan  (Qanitatillah, 

2021). 
 

Kinerja keuangan atau kondisi kesehatan bank yang buruk akan 

mempengaruhi pandangan investor maupun kreditur terhadap kemampuan 

bank sehingga nilai perusahaan pun menurun.Selain NPL ada beberapa 

variable lainnya yang mempengaruhi Kesehatan Bank yaitu Kinerja 

Keuangan, Kinerja keuangan pada penelitian ini melalui Return on Asset 

yang mana ROA merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu 

(Hanafi,2016). 

ROA merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan 

rata-rata total asset dalam suatu periode. Rasio ini dapat dijadikan sebagai 

ukuran kesehatan keuangan. ROA menunjukkan efektivitas perusahaan 

sehingga menjadi bagian penting perusahaan mengingat keuntungan yang 

diperoleh  dari  penggunaan  aset  dapat  mencerminkan  tingkat  efisiensi 

usaha suatu bank. Semakin besar ROA, semakin besar tingkat keuntungan 

yang dicapai bank sehingga kecil kemungkinan terjadi bank dalam kondisi 

bermasalah (Andy,2017). Variabel yang mempengaruhi Kesehatan bank 

lainnya dalam  penelitian  ini adalah  Capital   Adequacy Ratio  , Capital 

Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang 

mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, 

mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat 

berpengaruh terhadap besarnya modal bank (Nia, 2020). 

Capital Adequacy Rasio merupakan rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk menunjang 

aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko. Nilai CAR semakin 

tinggi maka bank tersebut semakin baik menanggung resiko dari setiap
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kredit  atau  aktiva  produktif  yang  berisiko  (Barus  &  Erick,  2016). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anindiansyah (2020) 

menyimpulkan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Weber (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kinerja 

keberlanjutan Bank China mngalami peningkatan yang signifikan akibat 

adanya hubungan dua arah dari kinerja keuangan dan kinerja keberlanjutan 

melalui kebijakan Green Credit Policy.   Sedangkan Ganggi et al (2018) 

mengatakan bahwa kesehatan bank dapat ditentukan dari efektivitas nilai 

dari NPL bank. NPL berpengaruh terhadap perubahan ROA baik secara 

parsial   maupun   simultan,   NPL   merupakan   rasio   yang   menunjukan 

pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor 

kesenjangan dan faktor eksternal diluar kemampuan  debitur (Andini & 

Yunita, 2015). 

Rasio ini menunjukan kemampuan management bank dalam mengelola 

kredit bermasalah yang diberikan oleh bank artinya semakin tinggi rasio 

bank semakin buruk kualitas kredit bank yang disebabkan oleh kredit macet. 

ROA berdampak signifikan terhadap financial sustainability bank 

(Notoadmojo & Rahmawaty,2017). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank dapat 

bersumber dari berbagai kinerja profitabilitas yang ditunjukan beberapa 

indikator. Rasio profitabilitas yang penting bagi bank adalah Return On 

Asset (ROA). ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (Zainal et al., 2020). 

Penilitian kuantitatif dalam Metode REGC dilakukan penilaian 

terhadap komponen komponen antara lain: Untuk faktor Risk Profile pada 

penelitian  ini  yang  digunakan  adalah  risiko  pembiayaan  yang 

menggunakan NPL yang merupakan rasio penunjang. Faktor rasio yang 

digunakan adalah ROA dan CAR yang sebagai faktor penunjang.
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Dengan didasari latar belakang tersebut, peneliti mempunyai ketertarikan 

dalam melangsungkan penelitian yang berjudul “Tingkat Kesehatan Bank 

Konvensional dan Bank Digital ”. 

2. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut : 

a. Tingkat  kesehatan  bank  dan  kinerja  keuangan  bank  konvensional 

(BRI) dan digital (Bank Raya)   dari periode 2017 sebelum pandemi 

sampai dengan 2021 setelah pandemi berdasarkan NPL 

b.    Kinerja keuangan bank dipengaruhi oleh NPL 
 

c.    CAR  dapat mempengaruhi nilai NPL 
 

d.    ROA berpengaruh positif terhadap NPL 
 

3. Batasan Masalah 

 
Dalam penelitian ini tentunya akan ditemukan masalah, sehingga dalam 

penelitian ini penulis akan membatasi masalah yang diteliti, yaitu : 

 

a. Bank konvensional (BRI) dan digital (Bank Raya) yang melaporkan 

NPL,ROA,dan CAR untuk menilai kesehatan bank pada periode 2017 

sebelum pandemi sampai dengan 2021 setelah pandemi 

b. NPL    menjadi    variabel    dependen    dikarenakan    NPL    dapat 

menggambarkan  kesehatan  bank  melalui  kemampuan  menajemen 

bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan pihak bank 

c. CAR  menjadi  variabel  independen  dalam  menilai  kesehatan  bank 

dikarenakan CAR merupakan kecukupan modal dalam mengantipasi 

kerugian salah satunya resiko kredit 

d. ROA  menjadi  variable  independen  dalam  menilai  kesehatan  bank 

dikarenakan ROA menunjukan efektivitas perusahaan sehingga 

menjadi bagian penting perusahaan mengingat keuntungan yang 

diperoleh dari penggunaan aset dapat mencerminkan tingkat efisiensi 

usaha suatu bank yang berdampak pada kesehatan bank
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4. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, 

maka penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut : 

a. Apakah   terdapat   pengaruh   CAR   terhadap   NPL   dalam   menilai 

kesehatan kinerja keuangan perbankan konvensional (BRI) dan digital 

(Bank Raya) ? 

b. Apakah   terdapat   pengaruh   ROA   terhadap   NPL   dalam   menilai 

kesehatan kinerja keuangan perbankan konvensional (BRI) dan digital 

(Bank Raya) ? 

 
 

B.   TUJUAN DAN MANFAAT 

 
1.    Tujuan 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan pada 

penelitian ini antara lain : 

a. Untuk mengetahui tingkat kesehatan perbankan yang dilakukan pada 

periode 2017 sebelum pandemi sampai dengan 2021 saat pandemi 

b. Untuk mengetahui ROA dan CAR terhadap nilai NPL dalam menilai 

kesehatan kinerja keuangan 

c.  Untuk mengetahui NPL bank konvensional (BRI) terhadap bank digital 

(Bank Raya)  pada  periode 2017 sebelum pandemi dan tahun 2021 saat 

pandemi 

 
 
 
 

2. Manfaat 
 

Penelitian ini memiliki dua manfaat diantaranya : 
 

a.    Manfaat Teoritis 
 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 

perkembangan ilmu pengetahun dalam bidang manajemen keuangan. 

1)   Manfaat Praktis Bagi Bank Konvensional dan Bank Digital
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Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi 

tambahan bagi pihak bank sehingga manajemen bank dapat 

meningkatkan kinerjanya serta dapat  menentukan strategi yang 

tepat dalam menghadapi resiko yang terjadi. 

2)   Bagi Investor 
 

Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam memilih 

perusahaan untuk melakukan penanaman modal yang dapat 

menguntungkan dengan melihat laporan keuangan perusahaan. 

3)   Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

pembuatan karya tulis bagi peneliti lain.
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